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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan tingkat remaja tentang penyakit menular 

seksual (PMS) di SMP N 2 Cangkringan, sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual (PMS) di 

SMP N 2 Cangkringan sebelum diberikan media edukasi video kategori 

kurang sebesar 40 responden (41,7%). 

2. Tingkat pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual (PMS) di 

SMP N 2 Cangkringan meningkat setelah diberikan media edukasi video 

dilihat dari data responden yang masuk dalam kategori cukup sebesar 78 

responden (81,3%).  

3. Ada pengaruh video animasi terhadap pengetahuan remaja secara 

signifikan dengan hasil t hitung dengan nilai 9,063 yang melebihi t tabel 

(df 95) 1,661 disertai sig dengan nilai 0,000 (< 0,05). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan 

yaitu:  

1. Bagi Remaja  

Remaja diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

penyakit menular seksual (PMS) secara aktif dari berbagai sumber 

informasi terpercaya khususnya terkait cara penularan, tanda, dan gejala 

dari infeksi menular seksual agar dapat dijadikan sebagai bentuk 

kewaspadaan diri. Remaja diharapkan meningkatkan pengetahuan yang 

berkaitan dengan komplikasi dari penyakit menular seksual. 

2. Bagi Guru  Sekolah 

Guru dan pihak sekolah harapannya dapat lebih meningkatkan dan 

memperhatikan mengenai pengetahuan peserta didik yang dapat didukung 

dengan bekerjasama dengan instansi kesehatan dalam melaksanakan 
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kegiatan sosialisasi kesehatan reproduksi mengenai infeksi atau penyakit 

menular seksual, serta bagi guru BK juga orang tua dapat membantu 

mengoptimalkan remaja untuk dapat menghindari pergaulan bebas dan 

permasalahan seksualitas.  

3. Bagi Perawat 

Perawat disarankan untuk bekerjasama dengan pihak sekolah dalam 

melakukan edukasi untuk remaja secara berkala menggunakan media 

animasi video agar siswa mudah memahami materi yang disampaikan. 

4. Bagi Peneliti  

Pada peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan media 

edukasi animasi video guna menyampaikan informasi kesehatan untuk 

remaja dengan topik yang berbeda. 
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